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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas X SMA Negeri 1 Wiradesa

dalam menyelesaikan soal HOTS sebagai dampak implementasi kurikulum merdeka. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Wiradesa yang sudah

mengimplementasikan kurikulum merdeka sejak tahun 2022 hingga 2023 pada kelas X dan XI. Subjek penelitian ini adalah

siswa kelas X-9 dengan jumlah 32 orang. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan Instrumen tes berupa soal

HOTS (High Order Thinking Skills) materi barisan dan deret geometri. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian

ini, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Jawaban siswa dianalisis berdasarkan indikator

kemampuan berpikir kritis matematis, yaitu menggeneralisasi, mengidentifikasi, merumuskan masalah ke dalam model

matematika, dan mendeduksi. Hasil analisis tersebut digunakan untuk mengklasifikasikan kemampuan berpikir kritis

matematis siswa ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa siswa dengan

kemampuan berpikir kritis matematis kategori tinggi sebanyak 75%, kategori sedang sebanyak 6,25%, dan kategori rendah

sebanyak 18,75%. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi kurikulum merdeka yang diterapkan sejak tahun 2022 hingga

2023 pada kelas X-9 di SMA Negeri 1 Wiradesa memberikan dampak yang signifikan berupa tingginya tingkat kemampuan

berpikir kritis matematis siswa.

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis Matematis; HOTS; Implementasi Kurikulum Merdeka

ABSTRACT

This study aims to analyze the mathematical critical thinking ability of grade X students of SMA Negeri 1 Wiradesa in solving

HOTS questions as an impact of the implementation of the independent curriculum. The method used in this research is

descriptive qualitative. This research was conducted at SMA Negeri 1 Wiradesa which has implemented the independent

curriculum since 2022 to 2023 in grades X and XI. The subjects of this study were X-9 class students with a total of 32

people. Data collection techniques using test instruments in the form of HOTS (High Order Thinking Skills) questions on

geometric rows and series material. Data analysis techniques used in this study, namely data reduction, data presentation,

and conclusion drawing. Students' answers were analyzed based on indicators of mathematical critical thinking skills,

namely generalizing, identifying, formulating problems into mathematical models, and deducing. The results of the analysis

were used to classify students' mathematical critical thinking skills into high, medium, and low categories. Based on the

results of the analysis, it was found that students with high category mathematical critical thinking ability were 75%, medium

category was 6.25%, and low category was 18.75%. This shows that the implementation of the independent curriculum

implemented from 2022 to 2023 in class X-9 at SMA Negeri 1 Wiradesa has a significant impact in the form of high levels of

students' mathematical critical thinking skills.

Key words: Mathematical Critical Thinking Ability; HOTS; Independent Curriculum Implementation

PENDAHULUAN

Salah satu upaya pemerintah untuk mengatasi krisis pendidikan di Indonesia adalah dengan

mengubah kurikulum yang ditetapkan sebelumnya. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional, kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Maka dari itu,

ditetapkan kurikulum Merdeka Belajar sebagai sarana perubahan sistem pendidikan.

Merdeka Belajar merupakan sebuah gagasan yang memberikan kebebasan kepada guru dan

siswa untuk memilih sistem pembelajaran. Tujuan berdasarkan merdeka belajar, yakni untuk

menciptakan pendidikan yang menyenangkan bagi siswa dan guru karena selama ini pendidikan di

Indonesia lebih menekankan pada aspek pengetahuan dibandingkan aspek keterampilan (Armadani et

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika V (Sandika V) Volume 5 Tahun 2023
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al., 2023). Kurikulum merdeka ini dikeluarkan dan diterapkan dengan tujuan untuk memberikan

pemahaman kepada siswa tentang materi yang diajarkan. Pembelajaran dilakukan dengan

menggunakan berbagai metode yang sangat ilmiah sehingga siswa dapat berpikir kritis dalam

belajarnya dan mampu menggali informasi dari sudut mana pun yang ditemukannya. Dengan cara ini,

siswa tidak lagi bergantung pada guru sebagai sarana memberikan informasi. Berpikir kritis siswa

tentunya memerlukan proses pembelajaran yang berkualitas. Oleh karena itu, pembelajaran yang

memberlakukan berpikir kritis dan penerapan karakteristik peserta didik lebih bermakna dalam

pendidikan (Yuliana & Restian, 2023).

Ennis mendefinisikan berpikir kritis sebagai suatu proses berpikir dengan tujuan untuk membuat

keputusan-keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan mengenai apa yang akan diyakini dan apa

yang akan dilakukan (Abdullah, 2016). Berpikir kritis termasuk dalam berpikir tingkat tinggi karena

bersifat kompleks serta mencakup keterampilan penalaran induktif seperti menganalisis keterkaitan,

menganalisis soal open-ended, mencari sebab-akibat, mengambil keputusan, serta

mempertimbangkan informasi yang serupa. Namun pentingnya kemampuan berpikir kritis siswa belum

sesuai dengan kebiasaan yang dikembangkan ketika pembelajaran matematika, karena masih

berorientasi pada konsep dan latihan serta belum berorientasi pada keterampilan berpikir kritis. Faktor

penyebabnya adalah sistem pembelajaran menjadikan siswa terbiasa hanya menerima informasi,

sehingga hanya mampu menyelesaikan masalah prosedural. Berpikir kritis dalam pembelajaran

merupakan kemampuan berpikir yang tidak hanya sekedar menghafal, namun kemampuan

menggunakan dan mengoperasikan materi yang dipelajari untuk memecahkan masalah sesuai

kebutuhan. (Pramawanda et al., 2023). Berdasarkan penelitian oleh (Kie et al., 2023) diperoleh hasil

bahwa dari 20 siswa dalam subjek penelitian, jumlah siswa dengan kemampuan berpikir kritis

matematis kategori sangat tinggi sebanyak 1 siswa (5%), kategori tinggi sebanyak 2 siswa (10%),

kategori sedang sebanyak 5 siswa (25%), kategori rendah sebanyak 6 siswa (30%), dan kategori

sangat rendah sebanyak 6 siswa (30%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada

pada kategori rendah dan sangat rendah.

Berpikir kritis matematis mengajarkan siswa untuk mengidentifikasi masalah, menganalisisnya,

dan menentukan langkah penyelesaiannya. Kemajuan teknologi saat ini memerlukan kemampuan

berpikir kritis untuk mempersiapkan siswa menghadapi kemajuan tersebut (Yuliyani & Hidayah, 2022).

Keterampilan berpikir kritis sangat penting bagi siswa karena siswa dengan kemampuan berpikir kritis

dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Berpikir kritis dalam pembelajaran matematika

dapat meminimalisir kesalahan dalam menyelesaikan masalah sehingga hasil akhirnya merupakan

solusi yang tepat. Berpikir kritis dan matematika saling terkait erat. Materi matematika dipahami melalui

berpikir kritis yang dilatih melalui serangkaian proses pembelajaran matematika. Hal ini

menggambarkan pentingnya keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika, karena

keterampilan berpikir kritis dan pembelajaran matematika saling membutuhkan dan melengkapi

(Maratusholihah & Maruti, 2023).

Terdapat 4 indikator kemampuan berpikir kritis matematis menurut (Hikmah & Kartika, 2022),

(Rahayu & Alyani, 2020), (Syafruddin & Pujiastuti, 2020), (Muliana, 2021), (Yudha et al., 2023), yaitu:

1. Keterampilan menggeneralisasikan adalah keterampilan siswa paham terhadap sesuatu yang

telah diketahui dan yang ditanyakan pada setiap pokok masalah yang ada pada soal.

2. Keterampilan mengidentifikasikan adalah keterampilan siswa mampu menulis setiap rancangan

pada masalah yang telah ada.
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3. Keterampilan merumuskan masalah ke dalam model matematika adalah keterampilan siswa

dalam menulis sebuah keterangan simbol-simbol dari model matematika.

4. Keterampilan mendeduksikan adalah keterampilan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah

yang ada dengan menggunakan rancangan ataupun model matematika dan dapat memberi

kesimpulan terhadap masalah tersebut.

Salah satu instrumen yang dapat mengukur kemampuan berpikir kritis adalah soal yang memiliki

karakteristik Higher Order Thinking Skill (HOTS). Soal HOTS merupakan soal yang termasuk dalam

ranah dimensi menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Soal HOTS melibatkan masalah nyata

sehingga siswa diharapkan mampu memecahkan masalah tersebut melalui nalar dan logika (Saraswati

& Agustika, 2020). Soal berbasis HOTS disajikan dengan berbagai informasi yang berisi stimulus

berupa teks, gambar, bagan, tabel, atau hal lain sesuai dengan kehidupan nyata (Utami & Karimah,

2022). Soal HOTS menuntut siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menjawab soal. Soal HOTS

dalam pembelajaran matematika dapat diselesaikan apabila mempunyai kemampuan berpikir kritis dan

logis, sehingga diperlukan kemampuan kognitif yang lebih tinggi untuk menyelesaikan soal-soal

tersebut. Pemberian latihan soal HOTS pada saat pembelajaran di kelas akan meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa dalam menafsirkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menalar untuk

memperoleh pemecahan masalah kontekstual.

Pemerintah memberikan kebebasan pada sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum

merdeka. SMA Negeri 1 Wiradesa menerapkan kurikulum merdeka pada pembelajaran matematika

sejak tahun 2022. Pembelajaran yang dilakukan lebih menekankan kepada penguatan profil pelajar

pancasila. Hal ini ditunjukkan pada pelaksanaan P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) yang

dilaksanakan 2 kali dalam satu semester selama 2 minggu dengan 2 tema yang berbeda. Model

pembelajaran yang diterapkan di SMA Negeri 1 Wiradesa adalah model pembelajaran discovery

learning dan problem based learning. Pembelajaran dilakukan dengan membagi siswa menjadi

beberapa kelompok dan guru matematika di SMA Negeri 1 Wiradesa sering memberikan latihan soal

HOTS pada saat pembelajaran. Oleh karena itu, sebagian besar siswa sudah terbiasa dalam

menyelesaikan soal HOTS. Hal tersebut berdampak pada kemampuan berpikir kritis matematis yang

dimiliki oleh siswa SMA Negeri 1 Wiradesa. Berdasarkan informasi dari guru matematika di SMA

Negeri 1 Wiradesa, rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa berada pada kategori tinggi.

Hal ini dikarenakan sebagian besar siswa mampu menyelesaikan soal HOTS yang diberikan.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti berpendapat bahwa perlu diadakan penelitian untuk

mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis siswa di SMA Negeri 1 Wiradesa sebagai dampak

dari implementasi kurikulum merdeka yang diukur dengan menggunakan soal HOTS berdasarkan

jawaban siswa dalam menyelesaikan soal HOTS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis

kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas X SMA Negeri 1 Wiradesa dalam menyelesaikan soal

HOTS sebagai dampak implementasi kurikulum merdeka.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif

deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan secara rinci permasalahan yang akan diteliti dengan

menjabarkan keadaan subjek penelitian menggunakan data yang dikumpulkan selama penelitian

berlangsung, sehingga hasil penelitian sesuai dengan keadaan sebenarnya (Pramawanda et al., 2023).

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dalam kondisi alami, dimana peneliti tidak

memberikan perlakuan apapun yang dapat mempengaruhi objek yang diteliti. Dalam jenis penelitian ini,
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data yang diperoleh berupa kata-kata atau gambar, yang kemudian dianalisis dan dideskripsikan

menjadi informasi yang mudah dipahami. Proses pengumpulan dan analisis data dalam penelitian

kualitatif dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap mendeskripsikan, mengklasifikasikan, dan

menghubungkan. Data dalam penelitian kualitatif meliputi uraian situasi atau peristiwa secara rinci,

pendapat langsung dari para ahli yang berpengalaman di bidangnya, dan dokumentasi yang diberikan

sebagai observasi (Septiani et al., 2022).

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Wiradesa pada tahun ajaran 2023/2024. Subjek

penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X-9 SMA Negeri 1 Wiradesa dengan jumlah 32 orang. Teknik

pengumpulan data dengan menggunakan Instrumen tes berupa satu soal HOTS (High Order Thinking

Skills) materi barisan dan deret geometri. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini,

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Jawaban dari 32 siswa tersebut

dianalisis berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis matematis. Hasil data yang diperoleh

dihitung sehingga mendapatkan skor akhir dan selanjutnya diklasifikasikan ke dalam 3 kategori

kemampuan berpikir kritis matematis sesuai dengan nilai siswa. Pengklasifikasian tersebut

berdasarkan kategori menurut (Hikmah & Kartika, 2022) yang terdiri dari 3 kategori yaitu:

Tabel 1. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Kategori Rentang Nilai

Tinggi 76≤100
Sedang 60≤75
Rendah 0≤60

Dari hasil klasifikasi, kemudian dipilih 3 subjek penelitian yang mewakili tingkat kemampuan

berpikir kritis matematis siswa, yaitu 1 siswa yang mempunyai kemampuan berpikir kritis matematis

kategori tinggi, 1 siswa yang mempunyai kemampuan berpikir kritis matematis kategori sedang, dan 1

siswa yang mempunyai kemampuan berpikir kritis matematis kategori rendah. Penentuan subjek

penelitian tersebut menggunakan purposive sampling berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis

matematis berupa soal HOTS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa di SMA Negeri 1 Wiradesa

sebagai dampak dari implementasi kurikulum merdeka dengan menggunakan Instrumen tes berupa

soal HOTS (High Order Thinking Skills) materi barisan dan deret geometri yang dikerjakan oleh 32

siswa kelas X-9 SMA Negeri 1 Wiradesa.

Gambar 1. Soal HOTS

Soal tersebut merupakan soal HOTS karena melibatkan masalah nyata sehingga siswa harus

menggunakan dan mengolah informasi yang ada dalam soal tersebut untuk menyelesaikan masalah

agar dapat menjawab soal tersebut. Selain itu, dalam soal tersebut terdapat transfer antar konsep,
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yaitu barisan dan deret geometri. Setelah jawaban dari soal tersebut dianalisis berdasarkan indikator

kemampuan berpikir kritis matematis dan telah dihitung skor akhirnya, diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 2. Klasifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas X-9 SMA Negeri 1 Wiradesa

Kategori Jumlah Siswa Persentase

Tinggi 24 75

Sedang 2 6,25

Rendah 6 18,75

Jumlah 32 100

Hasil Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil kemampuan berpikir kritis matematis sebagian besar

siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase 75% siswa, kemudian 6,25% siswa dengan

kemampuan berpikir kritis matematis kategori sedang dan 18,75% siswa dengan kemampuan berpikir

kritis matematis kategori rendah.

Dari klasifikasi kemampuan berpikir kritis siswa kelas X-9 pada Tabel 2, peneliti mengambil 3

siswa dari setiap kategori untuk dianalisis dan dideskripsikan hasil jawabannya.

1. Subjek dengan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kategori Tinggi

Diambil 1 data dari 24 data dengan nilai tertinggi yang diperoleh dari jawaban siswa dalam

menyelesaikan soal HOTS.

Gambar 2. Hasil jawaban subjek dengan kemampuan berpikir kritis matematis kategori tinggi

Berdasarkan olah data pada gambar 2 dapat diketahui subjek dengan kemampuan

berpikir kritis matematis kategori tinggi dapat melalui empat indikator yaitu menggeneralisasi,

mengidentifikasi, merumuskan permasalahan ke dalam model matematika, dan mendeduksi.

Pada tahap menggeneralisasi subjek mampu menuliskan pokok pikiran pada soal dengan

pemahamannya sendiri, kemudian subjek mampu menuliskan apa yang diketahui dalam soal

dan apa permasalahan ditanyakan pada soal. Pada tahap mengidentifikasi subjek mampu

menentukan konsep dan cara yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dengan

benar. Pada tahap merumuskan permasalahan ke dalam model matematika subjek mampu

menerapkan nilai yang dituliskan pada pernyataan diketahui ke dalam cara yang akan digunakan

untuk menyelesaikan permasalahan. Pada tahap mendeduksi subjek mampu menyelesaikan

permasalahan dengan urut dan rinci sesuai konsep dengan benar, subjek mampu
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mengidentifikasi konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dengan tepat dan

mampu memberikan kesimpulan dari permasalahan yang sudah diselesaikan.

2. Subjek dengan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kategori Sedang

Diambil 1 data dari 2 data dengan nilai sedang yang diperoleh dari jawaban siswa dalam

menyelesaikan soal HOTS.

Gambar 3. Hasil jawaban subjek dengan kemampuan berpikir kritis matematis kategori sedang

Berdasarkan olah data pada gambar 3 dapat diketahui subjek dengan kemampuan

berpikir kritis matematis kategori sedang tidak dapat melalui empat indikator yaitu

menggeneralisasi, mengidentifikasi, merumuskan permasalahan ke dalam model matematika,

dan mendeduksi. Pada tahap menggeneralisasi subjek sudah mampu menuliskan hal yang

diketahui dalam soal. Namun, salah dalam menuliskan salah satu hal yang diketahui dalam soal.

Subjek juga belum mampu dalam menuliskan permasalahan apa yang ditanyakan pada soal.

Pada tahap mengidentifikasi subjek dapat menentukan konsep dan cara yang akan digunakan

untuk menyelesaikan permasalahan yang ditanyakan. Pada tahap merumuskan permasalahan

ke dalam model matematika subjek mampu menerapkan nilai yang sudah diketahui dalam soal

ke dalam konsep dan cara yang akan digunakan dengan tepat. Akan tetapi, subjek tidak

menuliskan simbol rasio pada hasil perhitungan nilai rasio. Pada tahap mendeduksi subjek

mampu menyelesaikan permasalahan dengan urut. Namun, subjek kurang memperhatikan soal

sehingga terdapat kesalahan dalam menuliskan kalimat kesimpulan dari hasil penyelesaian

permasalahan tersebut.

3. Subjek dengan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kategori Rendah

Diambil 1 data dari 6 data dengan nilai terendah yang diperoleh dari jawaban siswa dalam

menyelesaikan soal HOTS.
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Gambar 4. Hasil jawaban subjek dengan kemampuan berpikir kritis matematis kategori rendah

Berdasarkan olah data pada gambar 4 dapat diketahui subjek dengan kemampuan

berpikir kritis matematis kategori rendah tidak dapat melalui empat indikator yaitu

menggeneralisasi, mengidentifikasi, merumuskan permasalahan ke dalam model matematika,

dan mendeduksi. Pada tahap menggeneralisasi subjek sudah mampu menuliskan hal yang

diketahui dalam soal. Namun, salah dalam menuliskan salah satu hal yang diketahui dan apa

permasalahan yang ditanyakan dalam soal. Pada tahap mengidentifikasi subjek mampu

menentukan konsep dan cara yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan. Pada tahap

merumuskan permasalahan ke dalam model matematika subjek mampu menerapkan nilai yang

diketahui pada soal. Akan tetapi, subjek tidak menuliskan simbol rasio pada hasil perhitungan

nilai rasio. Selain itu, subjek juga salah dalam perhitungan jawaban. Pada tahap mendeduksi

subjek tidak mampu menuliskan proses perhitungan dengan benar dan lengkap. Hal ini dapat

dapat dilihat dari rumpangnya proses perhitungan subjek dalam menyelesaikan masalah. Subjek

juga tidak menuliskan kesimpulan sehingga belum terjawab secara jelas permasalahan yang

ditanyakan dalam soal.

Dari hasil analisis dan deskripsi hasil jawaban 3 siswa tersebut diperoleh bahwa pada

tahap menggeneralisasi, siswa dengan kemampuan berpikir kritis matematis kategori tinggi

mampu untuk melalui tahap tersebut tetapi siswa kemampuan berpikir kritis matematis kategori

sedang dan rendah belum sepenuhnya mampu melalui tahap tersebut dikarenakan masih

terdapat beberapa kesalahan dalam tahap menggeneralisasi. Selanjutnya pada tahap

mengidentifikasi, siswa dengan kemampuan berpikir kritis matematis kategori tinggi dan sedang

mampu untuk melalui tahap tersebut tetapi siswa kemampuan berpikir kritis matematis kategori

rendah belum sepenuhnya mampu melalui tahap tersebut dikarenakan masih terdapat

kesalahan penulisan rumus pada tahap mengidentifikasi yang merupakan dampak dari

kesalahan pada tahap menggeneralisasi. Berikutnya pada tahap merumuskan permasalahan ke

dalam model matematika, siswa dengan kemampuan berpikir kritis matematis kategori tinggi

mampu untuk melalui tahap tersebut tetapi siswa kemampuan berpikir kritis matematis kategori

sedang dan rendah belum sepenuhnya mampu melalui tahap tersebut dikarenakan siswa tidak

menuliskan simbol rasio pada hasil perhitungan nilai rasio atau siswa salah dalam perhitungan

jawaban. Kemudian pada tahap mendeduksi, siswa dengan kemampuan berpikir kritis

matematis kategori tinggi mampu untuk melalui tahap tersebut tetapi siswa kemampuan berpikir

kritis matematis kategori sedang dan rendah belum sepenuhnya mampu melalui tahap tersebut
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dikarenakan masih terdapat kesalahan ketika siswa menuliskan kesimpulan ataupun siswa tidak

menuliskan kesimpulan dari soal tersebut.

Siswa dengan kemampuan berpikir kritis matematis kategori tinggi dapat melalui semua

indikator yaitu menggeneralisasi, mengidentifikasi, merumuskan permasalahan ke dalam model

matematika dan mendeduksi. Sedangkan siswa dengan kemampuan berpikir kritis matematis

kategori sedang dan rendah tidak dapat melalui semua indikator hanya dapat melalui beberapa

indikator saja. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Pebrianti et al., 2021) yang menyatakan

bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi

dengan memenuhi empat indikator kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah,

yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Sedangkan siswa dengan kemampuan

matematika sedang dan rendah cenderung hanya memenuhi sebagian indikator dari keempat

indikator kemampuan berpikir kritis. Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rohana et

al., 2021) menunjukkan bahwa subjek yang berkemampuan berpikir kritis tinggi mampu

memahami masalah, mampu menganalisis, mampu menggunakan strategi yang tepat dan

benar, dan mampu memberikan buah kesimpulan yang benar dan baik. Subjek yang

berkemampuan berpikir kritis sedang mampu memahami masalah, mampu menganalisis, kurang

mampu menggunakan strategi yang tepat dan jelas, dan mampu membuat kesimpulan. Subjek

berkemampuan berpikir kritis rendah mampu memahami masalah dengan menuliskan diketahui

dan ditanyakan, kurang mampu menganalisis, kurang mampu menggunakan strategi yang baik

dan benar, dan kurang mampu memberikan kesimpulan yang benar. Berikutnya penelitian yang

dilakukan oleh (Prasetyo & Firmansyah, 2022) menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan

kategori rendah sama sekali belum memenuhi keempat indikator kemampuan berpikir kritis.

Siswa dengan kemampuan kategori sedang dapat melewati tiga indikator kemampuan berpikir

kritis dengan baik, sedangkan siswa dengan kemampuan kategori tinggi dapat melalui

keseluruhan indikator kemampuan berpikir kritis dengan baik dan benar. Selain itu, ada juga

penelitian yang dilakukan oleh (Manurung et al., 2022) menunjukkan bahwa subjek yang berpikir

kritis tinggi dapat memenuhi keempat indikator berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis, evaluasi

dan inferensi. Subjek yang berpikir kritis sedang hanya memenuhi 2 indikator berpikir kritis

menginterpretasi dan menganalisis. Sedangkan subjek yang berpikir kritis rendah hanya

memenuhi 1 indikator berpikir kritis yaitu menginterpretasi. Selanjutnya dari hasil penelitian yang

dilakukan oleh (Sihotang & Warmi, 2023) dapat disimpulkan bahwa siswa yang masuk pada

kategori tinggi, mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis matematis. Siswa

yang masuk pada kategori sedang, hanya mampu memenuhi tiga indikator kemampuan berpikir

kritis matematis. Sedangkan, siswa yang masuk pada kategori rendah, tidak memenuhi semua

indikator kemampuan berpikir kritis matematis.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas X SMA Negeri 1

Wiradesa dalam menyelesaikan soal HOTS diperoleh bahwa siswa dengan kemampuan berpikir kritis

matematis kategori tinggi sebanyak 75%, kategori sedang sebanyak 6,25%, dan kategori rendah

sebanyak 18,75%. Siswa dengan kemampuan berpikir kritis matematis kategori tinggi dapat melalui

empat indikator yaitu menggeneralisasi, mengidentifikasi, merumuskan permasalahan ke dalam model

matematika, dan mendeduksi. Sedangkan siswa dengan kemampuan berpikir kritis matematis kategori

sedang dan rendah tidak dapat melalui empat indikator yaitu menggeneralisasi, mengidentifikasi,
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merumuskan permasalahan ke dalam model matematika, dan mendeduksi. Karena hasil kemampuan

berpikir kritis matematis sebagian besar siswa berada pada kategori tinggi dengan jumlah 24 dari 32

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi kurikulum merdeka yang diterapkan sejak tahun 2022

hingga 2023 pada kelas X-9 di SMA Negeri 1 Wiradesa memberikan dampak yang signifikan berupa

tingginya tingkat kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
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